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ABSTRAK 

Budaya Menghafal al-Qur’an merupakan salah satu bentuk fenomena 

umat Muslim dalam menghidupkan al-Qur’an di dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun cara seseorang dapat menghidupkan al-Qur’an yakni dengan cara 

mengkhatamkan dan mempraktikkan kandungan isi al-Qur’an. Di tengah-

tengah tantangan modernisasi dan penurunan minat baca kitab suci, muncul 

fenomena menarik di mana sebagian individu tetap melanjutkan kebiasaan 

menghafal al-Qur’an berdasarkan dorongan dari eksternal dan internal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor utama keberlanjutan tradisi 

budaya tahfiz yang dilakukan oleh keluarga anggota Jam‘iyyah Mudārasah 

al-Qur’ān Li al-Ḥāfiẓāt Kabupaten Lamongan dan menganalisis implementasi 

dari nilai-nilai al-Qur’an dikalangan keluarga anggota Jam‘iyyah Mudārasah 

al-Qur’ān Li al-Ḥāfiẓāt (JMQH) Kabupaten Lamongan. 

Jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan yakni penelitian 

lapangan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif atau disebut 

penelitian naturalistic. Teknik pengumpulan data didapatkan dengan beberapa 

dokumentasi serta wawancara mendalam kepada 15 ibu anggota JMQH 

Kabupaten Lamongan, dan 15 anak-anak dari anggota keluarga JMQH 

Kabupaten Lamongan. Adapun sumber data sekunder yang dikumpulkan 

berupa buku–buku yang berkaitan dengan penelitian ini, artikel, skripsi, tesis, 

dan beberapa dokumen seperti metode penelitian pendidikan pendekatan 

kuantitatif, kualitatif dan R&D yang di tulis oleh Sugiyono, aktualisasi nilai-

nilai Qur’ani dalam sistem pendidikan Islam yang di tulis oleh Saiid Agil 

Husin Al-Anwar, dan beberapa karya lmiah dari Shalom H. Schwartz. Teknik 

analisa data dengan menggunakan analisis teori nilai dasar dari Schwartz. 

Hasil penelitian ditemukan bahwa dalam lingkungan keluarga anggota 

JMQH Kabupaten Lamongan, faktor-faktor utama keberlanjutan tradisi 

budaya tahfiz terbagi menjadi dua kelompok, Pertama, sebagai warisan sosial 

yang harus dilestraikan terus menerus. Kedua, sebagai jalan spiritual 

seseorang yang ingin ditempuh lebih mendalam. Kedua kelompok ini saling 

melengkapi satu sama lain dalam membentuk generasi Qur’ani yang kuat dan 

lebih baik. Keluarga anggota JMQH Kabupaten Lamongan menunjukkan 

bahwasannya nilai-nilai Qur’ani mampu membentuk landasan kultural yang 

selaras dengan nilai universal, sebagaimana dipetakan oleh Schwartz. Bahkan 

nilai Qur’ani menawarkan kerangka yang kuat dalam menciptakan kehidupan 

sosial yang lebih baik. 

Kata Kunci: Nilai Qur’ani, Nilai Universal, Teori Nilai Dasar, Jam‘iyyah 

Mudārasah al-Qur’ān Li al-Ḥāfiẓāt (JMQH) 
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ABSTRACT 

The culture of memorizing the Qur’an is a form of phenomenon among 

Muslims in enlivening the Qur’an in their daily lives. One of the ways a person 

can bring the Qur’an to life is by completing its recitation and putting its 

teachings into practice. Amid the challenges of modernization and the 

declining interest in reading the holy book, an interesting phenomenon has 

emerged where certain individuals continue the practice of memorizing the 

Qur’an, driven by both external and internal motivations. This study aims to 

analyze the main factors behind the continuity of the tahfiz cultural tradition 

practiced by the families of members of the Jam‘iyyah Mudārasah al-Qur’ān 

Li al-Ḥāfiẓāt in Lamongan Regency, and to analyze the implementation of 

Qur’anic values among the families of members of the Jam‘iyyah Mudārasah 

al-Qur’ān Li al-Ḥāfiẓāt (JMQH) in Lamongan Regency.  

The type and approach of this research is field research using a qualitative 

method, also known as naturalistic research. Data collection techniques were 

carried out through several documentations and in-depth interviews with 15 

mothers who are members of JMQH Lamongan Regency, and 15 children 

from the families of JMQH members in Lamongan Regency. The secondary 

data sources collected include books related to this research, articles, 

undergraduate theses, master’s theses, and several documents such as 

Educational Research Methods: Quantitative, Qualitative, and R&D 

Approaches written by Sugiyono, Actualization of Qur'anic Values in the 

Islamic Education System written by Saiid Agil Husin Al-Anwar, and several 

scholarly works by Shalom H. Schwartz. The data analysis technique employs 

Schwartz's basic human values theory analysis.  

The research found that with the family environment of JMQH members 

in Lamongan Regency, the main factors sustaining the tradition of tahfiz in 

each family are divided into two groups. First, as a social legacy that must be 

continuously preserved. Second, as a spiritual path that individuals choose to 

pursue more deeply. These two groups complement each other in shaping a 

stronger and better Qur’anic generation. "The families of JMQH members in 

Lamongan Regency demonstrate that Qur’anic values are capable of forming 

a cultural foundation that aligns with universal values, as mapped by 

Schwartz. Moreover, Qur’anic values offer a strong framework for creating a 

better social life. 

Keywords: Qur’anic Values, Universal Values, Basic Human Values Theory, 

Jam‘iyyah Mudārasah al-Qur’ān Li al-Ḥāfiẓāt (JMQH) 
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